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Kembali ke Ramadhan yang penuh berkah dan maghfirah ini. ”Penoda” seperti acara televisi, perselisihan atas jumlah raka’at tarawih, penanggalan Idul Fitri dan seterusnya, harap dianggap sebagai ujian Ilahi saja. Kalau begitu, penoda-penoda ini bisa dijadikan sumur pahala tak terhingga. Dan perlu kita ingat pula, bahwa penoda Ramadhan tidak sama bagi setiap orang. 
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Salah satu ciri khas bulan Ramadhan yang dengan segera akan mulai adalah berlimpahnya berkah dan pahala kepada umat yang bertakwa. Dalam hadis Nabi antara lain dikatakan bahwa pintu-pintu surga terbuka selama bulan suci ini, dan setan-setan dibelenggu. Ramadhan pun disebut sebagai benteng, dan dijanjikan-Nya penghapusan dosa-dosa yang telah berlalu pada Lebaran nanti. Ini sudah hal ”biasa” yang diketahui hampir seluruh umat Islam, dan oleh karenanya bulan puasa selalu ditunggu-tunggu masyarakat Islam. 

Namun pada tahun ini, rasanya berkah dan pahala yang dapat diraih umat Islam di Indonesia malah lebih banyak daripada tahun-tahun sebelumnya. Masya Allah, bagaimana bisa? Kemungkinan ini berkat sinetron dan acara gosip yang sedang dihebohkan di Indonesia. Acara-acara ini disebut Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai ”penoda Ramadhan” karena dengan segala infotainment dan ghibahnya, acara-acara ini akan menggangu kesucian bulan penuh berkah. Karena itu, Ketua Majlis Fatwa MUI, KH Ma’ruf Amin meminta pengelola telivisi menghentikan penoda-penoda ini selama bulan puasa agar umat Islam dapat berpuasa dengan tenang, terfokus, dan penuh khidmat. 

Mengingat ayat kedua dalam Surat al-’Ankabuut (29) yang berbunyi: ”Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan ’kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji lagi?” saya kira acara-acara (pseudo-)haram ini bisa dilihat dari sudut lain. Allah selalu akan menguji umat manusia, dan semakin berat ujiannya, semakin besar pula pahalanya. Maka, sinetron dan acara ghibah bisa kita jadikan sebagai sumber dan sumur berkah yang tak terhingga, jika kita menganggapnya sebagai ujian Ilahi. Kalau acara ini kita anggap sebagai ujian, dan kemudian kita tidak tergoda olehnya, maka pahala yang akan kita raih lebih besar daripada jika tidak ada ujian sama sekali. Pada hakikatnya, ujian dan penoda bisa kita manfaatkan. 

Saya yakin usulan MUI memang berdasarkan itikad yang baik. Namun, itikad dan usulan ini tidak kena sasaran. Kenapa? Karena umat Islam di Indonesia bukan sekelompok anak Taman Kanak-Kanak (TK) yang harus diberi petunjuk untuk segala sesuatu agar tidak melakukan hal-hal yang dianggap tidak patut. Umat Islam di Indonesia, saya yakin, bisa menilai sendiri yang mana yang baik dan yang mana yang kurang baik. Mereka bisa memastikan sendiri yang mana yang sesuai dengan agama mereka, dan yang mana yang tidak. Barang tentu, umat Islam juga membutuhkan petunjuk dari para alim yang memiliki pengertian mengenai Islam dan keIslaman yang lebih mendalam. Itu kan gunanya ulama. 

Tapi saya kira, cukup dengan informasi yang dapat membuka wawasan lebih besar supaya orang dapat menilai sendiri yang mana yang hak dan yang mana yang batil. Maka, tayangan ”penoda Ramadhan” ini tidak perlu dihentikan selama Ramadhan, setidaknya tidak karena imbauan MUI. Lagipula, bagaimana MUI bisa meminta penghentian acara-acara ini hanya selama Ramadhan saja? Apakah ghibahnya tidak menggangu pada bulan Rabiulawal atau Rajab? Menurut faham dangkal saya, usulan ini berbau standar ganda yang tidak patut mewarnai sebuah lembaga seperti Majelis Ulama Indonesia. 

Nah, dengan demikian kita juga sampai pada masalah ”Perda Syariat” yang sedang didiskusikan di pelbagai daerah di Indonesia, dan juga telah diimplementasikan di daerah-daerah tertentu. Perda ini diterapkan agar apa saja yang oleh sebagian orang dianggap noda-noda yang kurang Islami hilang dari masyarakat. Undang-undang dan peraturan dijadikan sebagai landasan kehidupan keagamaan. Bukankah ini juga menunjukkan standar ganda? Masyarakat hendak beragama dan hidup sesuai dengan perintah agama, dan kalau kenyataannya tidak begitu, maka para politikus siap-siap merancang undang-undang yang memaksakan cara hidup ini kepada orang di bawahnya. Meski begitu, mereka juga tahu adanya ayat ”Tidak ada paksaan dalam beragama” seperti difirmankan Allah dalam Surah al-Baqarah, ayat 256. 

Sekali lagi, saya kira cukup arif jika orang Islam Indonesia menganggap perda-perda ini sebagai ujian dari Tuhan, dan bukan sistem hukum dari Tuhan, karena memang hanya berasal dari sekelompok politikus dan tokoh agama yang ingin memaksakan pemahaman mereka mengenai Islam kepada orang-orang biasa. Pendek kata, paksaan ataupun undang-undang bukanlah cara terbaik untuk membangkitkan semangat orang untuk lebih seksama dalam menjalankan kehidupan keagamaan mereka. Saya kira pendidikan, informasi, dan keinginan sendiri, seharusnya diberi ruangan yang lebih besar. 

Kembali ke Ramadhan yang penuh berkah dan maghfirah ini. ”Penoda” seperti acara televisi, perselisihan atas jumlah raka’at tarawih, penanggalan Idul Fitri dan seterusnya, harap dianggap sebagai ujian Ilahi saja. Kalau begitu, penoda-penoda ini bisa dijadikan sumur pahala tak terhingga. Dan perlu kita ingat pula, bahwa penoda Ramadhan tidak sama bagi setiap orang. Bagi saya, lalu lintas dan polusi bisa disebut sebagai penoda Ramadhan, karena mudah membuat saya kebakaran jenggot dan menggangu ketenangan Ramadhan. 

Bagi orang lain, kegiatan tawar-menawar di pasar mungkin dianggap sebagai penoda Ramadhan, karena mungkin melibatkan sedikit bohong. Tapi MUI tidak menutup semua pasar selama Ramadhan dan juga tidak menghentikan semua lalu lintas. Apa yang disebut penoda, ujian dan berkah, tampaknya harus terpulang kepada kita semua sebagai individu-individu. 

Selamat berpuasa, dan mohon maaf lahir dan batin.
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